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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Penggunaan waktu pengeringan 25 jam menghasilkan pengaruh terhadap
penurunan kadar air 12,53%, meningkatkan massa air yang diuapkan 4,66 kg,
kadar karbohidrat 72,55%, lemak 2,5% dan protein 11,92%.
2. Penggunaan ketebalan tumpukan dengan ketebalan 1 cm menghasilkan
penurunan kadar air 12,52% yang lebih cepat, meningkatkan massa uap air
4,47%, karbohidrat, dan lemak.
5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti menyarankan :
1. Perlu adanya tambahan alat dan mesin pengeringan buatan cabinet dryer untuk
mencukupi kapasitas yang akan dibutuhkan saat penelitian mahasiswa
2. Perlu adanya penelitian lanjutan proses pengeringan biji sorgum dengan
tambahan faktor suhu pada ketebalan tumpukan dan waktu proses pengeringan

menggunakan cabinet dryer terhadap kualitas biji sorgum.
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